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 Metode machine learning digunakan untuk mendeteksi kecelakaan lansia 
sedangkan image processing digunakan untuk mendukung kinerja machine 
learning agar kinerja deteksi dapat lebih baik. Penelitian ini menggunakan dua 
metode yang digunakan secara bersamaan yaitu GLCM dan ANN. Penelitian 
terdiri dari persiapan dataset human gesture, tahap preprocessing, penerapan 
GLCM, analisis hasil feature extraction, klasifikasi menggunakan ANN dan 
analisis hasil deteksi kelas gerakan. Secara keseluruhan, metode GLCM 
dengan parameter homogeneity dan ANN sebagai klasifier mendapatkan 
akurasi 24,32%. Metode GLCM dengan parameter contrast dan ANN sebagai 
klasifier mendapatkan akurasi 99,84%. Metode GLCM dengan parameter 
mean dan ANN sebagai klasifier mendapatkan akurasi 99,99%. Metode 
GLCM dengan parameter dissimilarity dan ANN sebagai klasifier untuk 
mengklasifikasikan citra gerakan tangan mendapatkan akurasi paling baik 
yaitu 100%. 
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Machine learning methods are used to detect elderly accidents while image 
processing is used to support machine learning performance so that detection 
performance can be better. This study used two methods used simultaneously, 
namely GLCM and ANN. The study consisted of preparation of human gesture 
datasets, preprocessing stage, application of GLCM, analysis of feature 
extraction results, classification using ANN and analysis of motion class 
detection results. Overall, the GLCM method with homogeneity parameters 
and ANN as a classifier obtained an accuracy of 24.32%. The GLCM method 
with contrast parameters and ANN as a classifier gets an accuracy of 99.84%. 
The GLCM method with mean parameters and ANN as the classifier gets an 
accuracy of 99.99%. The GLCM method with dissimilarity parameters and 
ANN as a classifier to classify hand movement images gets the best accuracy 
of 100%. 
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1. PENDAHULUAN 

Sejak tahun 2015, jumlah populasi dunia sebesar 7,2 miliar diproyeksikan akan meningkat lebih dari 1 
miliar dalam waktu 12 tahun dan mencapai jumlah sebanuak 9,6 miliar pada tahun 2050. Dari peningkatan 
populasi tersebut diprediksikan populasi lansia akan meningkat menjadi 11,1% -18,6% selama 30 tahun ke 
depan. Fakta ini mendorong munculnya topik penelitian yang berkaitan dengan sistem pengawasan lansia 
secara real-time [1], [2], [11], [3]–[10]. 
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Semakin banyak kecelakan pada lansia maka ini akan menyebabkan biaya perawatan medis meningkat. 
Selain itu, kecelakaan pada lansia dapat menyebabkan kematian dan cedera serius jika mereka tidak 
mendapatkan pertolongan secara tepat dan cepat. Berdasarkan hal ini, sistem pengawasan lansia diperkenalkan 
untuk mengawasi kegiatan lansia untuk mencegah risiko kecelakaan [12]–[15]. Misalnya jika sistem 
pengawasan lansia dapat mendeteksi gerakan yang terjadi pada lansia, risiko cedera serius berkurang terutama 
bagi orang tua yang tinggal sendirian. Tujuan menggunakan sistem pengawasan lansia adalah untuk 
mendeteksi gerakan yang dilakukan lansia dan mengirim sinyal untuk memperingatkan orang-orang yang 
memantau untuk mengurangi risiko kecelakaan [16]–[19].  

Penelitian terkait dengan riset optimasi kinerja artificial neural network (ANN) menggunakan ekstraksi 
fitur gray level co-occurrence matrix (GLCM) untuk monitoring gerakan lansia telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti [20], [21]. Penelitian oleh Purushothaman and Palaniswamy (2020) ini menggunakan metode support 
vector machine (SVM) untuk klasifikasi gerakan yang ada. Gerakan yang dikenali adalah gerakan up-down, 
90-degree rotation, left-right dan Z motion. Ada 64 sample gambar yang digunakan untuk eksperimen ini. 
Penelitian ini mendapatkan akurasi sebesar 98.44% untuk klasifikasi gerakan [22]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenali gerakan tangan berupa gerakan front/forward, rear, left, right, 
stop/steady. Data yang dikumpulkan dan diproses berasal dari perangkat MPU 6050 module. Sebagai hasil 
penelitian, riset ini mendapatkan akurasi sebesar 93.8% [23]. Penelitian menggunakan dataset citra dengan 
resolusi gambar 640×480 pixel. Gambar yang digunakan adalah gambar hand gesture 1–5. Metode klasifikasi 
hand gesture yang digunakan adalah metode k-nearest neighbors algorithm (kNN) dan euclidian distance. 
Penelitian ini mendapatkan hasil eksperimen berupa akurasi klasifikasi sebesar 88% [21], [24]. 

Penelitian ini mengusulkan model machine learning dan image processing untuk memantau deteksi 
gerakan manusia. Machine learning digunakan untuk mendeteksi kejatuhan manusia sedangkan image 
processing digunakan untuk mendukung kinerja machine learning agar kinerja deteksi dapat lebih baik. Selain 
itu, metode ini dapat mengklasifikasikan gerakan yang didapatkan dari kamera video. Penelitian ini 
menggunakan dua metode yang digunakan secara bersamaan yaitu GLCM dan ANN. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan model GLCM dan ANN terhadap dataset citra 
human gesture untuk memonitoring aktivitas lansia. Penelitian terdiri dari persiapan dataset human gesture, 
tahap preprocessing, penerapan GLCM, analisis hasil feature extraction, klasifikasi menggunakan ANN dan 
analisis hasil deteksi kelas gerakan seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 
Setelah preprocessing dilakukan, parameter fitur diekstraksi dengan menerapkan algoritma GLCM. Setiap 
parameter diekstraksi dari masing-masing dari wilayah citra human gesture, dan, informasi ukuran 
digabungkan untuk menentukan total parameter input. Metode artificial neural network (ANN) dengan hidden 
layes dibangun, dan outputnya dirancang untuk diklasifikasikan menjadi kelas gerakan yang ada pada dataset. 
Adapun eksperimen yang dilakukan adalah sebanyak empat kali eksperimen yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1 Daftar Eksperimen  
Ekstraksi Fitur Klasifier Paramater 

GLCM ANN homogeneity 
GLCM ANN contrast 
GLCM ANN mean 

Original Dataset 
Human Gesture Preprocessing Penerapan GLCM

Feature Extraction
Klasifikasi 

menggunakan 
ANN

Hasil Deteksi 
Kelas Gerakan 
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GLCM ANN dissimilarity 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan dua metode yang digunakan secara bersamaan yaitu GLCM dan ANN. Algoritma 
ANN digunakan untuk mendeteksi kecelakaan lansia sedangkan metode GLCM digunakan untuk mendukung 
kinerja machine learning agar kinerja deteksi dapat lebih baik. Pada eksperimen pertama, penelitian ini 
menerapkan metode GLCM dengan parameter homogeneity dan ANN sebagai klasifier untuk 
mengklasifikasikan citra gerakan tangan. Parameter homogeneity lebih sensitif terhadap keberadaan elemen 
diagonal dekat dalam GLCM. Nilai homogeneity maksimum ketika elemen dalam citra yang sama. Parameter 
contrast dan homogeneity berkorelasi kuat tetapi berbanding terbalik, yang berarti homogeneity menurun ketika 
contrast meningkat. Adapun hasil evaluasi dari eksperimen menggunakan parameter homogeneity dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Eksperimen Menggunakan Parameter Homogeneity 

 
Pada eksperimen kedua, penelitian ini menerapkan metode GLCM dengan parameter contrast dan ANN 
sebagai klasifier untuk mengklasifikasikan citra gerakan tangan. Paramater contrast mengukur frekuensi 
spasial gambar. Parameter ini mengukur perbedaan antara nilai tertinggi dan terendah dari set piksel yang 
berdekatan. Tekstur kontras mengukur variasi lokal yang ada dalam gambar. Citra dengan kontras rendah 
menyajikan istilah konsentrasi GLCM di sekitar diagonal utama dan menampilkan frekuensi spasial rendah. 
Adapun hasil evaluasi dari eksperimen menggunakan parameter contrast dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

  
Gambar 3 Eksperimen Menggunakan Parameter Contrast 

 
Pada eksperimen ketiga, penelitian ini menerapkan metode GLCM dengan parameter mean dan ANN sebagai 
klasifier untuk mengklasifikasikan citra gerakan tangan. Adapun hasil evaluasi dari eksperimen menggunakan 
parameter mean dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Eksperimen Menggunakan Parameter Mean 

 
Pada eksperimen keempat, penelitian ini menerapkan metode GLCM dengan parameter dissimilarity dan ANN 
sebagai klasifier untuk mengklasifikasikan citra gerakan tangan. Paramater dissimilarity adalah ukuran linier 
variasi lokal dalam suatu citra. Adapun hasil evaluasi dari eksperimen menggunakan parameter dissimilarity 
dapat dilihat pada Gambar 5. 
  

 
Gambar 5 Eksperimen Menggunakan Parameter Dissimilarity 

 
Secara keseluruhan, metode GLCM dengan parameter homogeneity dan ANN sebagai klasifier mendapatkan 
akurasi 24,32%. Metode GLCM dengan parameter contrast dan ANN sebagai klasifier mendapatkan akurasi 
99,84%. Metode GLCM dengan parameter mean dan ANN sebagai klasifier mendapatkan akurasi 99,99%. 
Metode GLCM dengan parameter dissimilarity dan ANN sebagai klasifier untuk mengklasifikasikan citra 
gerakan tangan mendapatkan akurasi paling baik yaitu 100% seperti yang terlihat pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6 Hasil Akurasi Eksperimen  

 
Pada penelitian ini, metode GLCM dengan parameter dissimilarity dan ANN sebagai klasifier untuk 

mengklasifikasikan citra gerakan tangan mendapatkan akurasi paling baik yaitu 100%.  Adapun hasil confusion 
matrix dari eksperimen menggunakan parameter dissimilarity dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7 Confusion Matrix Parameter Dissimilarity 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini mengusulkan model machine learning dan image processing untuk memantau deteksi 
gerakan manusia. Metode machine learning digunakan untuk mendeteksi kecelakaan lansia sedangkan image 
processing digunakan untuk mendukung kinerja machine learning agar kinerja deteksi dapat lebih baik. 
Penelitian ini menggunakan dua metode yang digunakan secara bersamaan yaitu GLCM dan ANN. Penelitian 
terdiri dari persiapan dataset human gesture, tahap preprocessing, penerapan GLCM, analisis hasil feature 
extraction, klasifikasi menggunakan ANN dan analisis hasil deteksi kelas gerakan. Secara keseluruhan, metode 
GLCM dengan parameter homogeneity dan ANN sebagai klasifier mendapatkan akurasi 24,32%. Metode 
GLCM dengan parameter contrast dan ANN sebagai klasifier mendapatkan akurasi 99,84%. Metode GLCM 
dengan parameter mean dan ANN sebagai klasifier mendapatkan akurasi 99,99%. Metode GLCM dengan 
parameter dissimilarity dan ANN sebagai klasifier untuk mengklasifikasikan citra gerakan tangan mendapatkan 
akurasi paling baik yaitu 100%. 
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